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ABSTRACT

The research aims to study the effect and to obtain the best dose of rice straw
compost on the growth of the cocoa seedling. The experiment has been conducted at
the experimental farm of the Faculty of Agriculture, University of Riau, Pekanbaru.
from July to October 2016. The experimental unit was arranged in a completely
randomized design (RAL), consisting of 6 treatments: 0, 25, 50, 75, 100 and 125
o/seedling and replicated 3 times. Each experimental unit consisted of 3 seedlings.
Parameters observed were seedling height, stem diameter, number of leaves, leaf
area, root volume, the ratio of the canopy and root and dry weight. Data were
analyzed statistically using analysis of variance and the mean of each treatment was
compared by using Duncan’s New Multiple Range Test at level of 5%. The results
showed that the dose of rice straw compost could improve the seedling height, stem
diameter, number of leaves, leaf area, root volume, ratio of the canopy and root and
dry weight. The dose of rice straw compost at 125 g/polybag produced the best
growth of cocoa seedling.
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PENDAHULUAN

Tanaman Kakao (Theobroma
cacao L.) adalah tanaman
perkebunan yang umumnya tumbuh
di daerah tropis. Kakao merupakan
salah satu komoditi ekspor yang
potensial dan penghasil devisa
negara terbesar ke tiga pada sub
sektor perkebunan setelah karet dan
kelapa sawit, sehingga kakao
mempunyai arti  penting dalam
perekonomian Indonesia. Kakao
digunakan sebagai bahan baku untuk
industri kosmetik, farmasi, makanan
dan minuman. Permintaan yang terus
meningkat akibat dari pengembangan
industri pengolahan biji kakao harus
diimbangi dengan produksi kakao
nasional (Wahyudi, 2008).

Luas areal perkebunan kakao
di Indonesia tahun 2014 adalah
1.774.463 ha dengan produksi
740.513 dan produktivitas 0,4 ton/ha
(Direktorat Jenderal Perkebunan,
2015). Menurut Badan Pusat Statistik
Provinsi Riau (2014) total luas areal
perkebunan kakao di Provinsi Riau
adalah 7.401 ha dengan produksi
3.544 ton dan produktivitas 0,5
ton/ha. Menurut Kardiyono (2013),
produktivitas biji kakao di Indonesia
rata-rata baru mencapai 445 kg/ha,
sedangkan potensi  produktivitas
dapat mencapai 1,5-3 ton/ha.
Produksi dan produktivitas kakao di
Indonesia dan di Riau masih rendah,
oleh karenanya perlu upaya untuk
dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas dengan melakukan
ekstensifikasi dan intensifikasi.

Usaha yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas kakao adalah dengan
memperhatikan aspek budidaya dari
tanaman kakao yang berawal dari
pembibitan.  Dalam  pembibitan
faktor medium tanam sangat perlu

diperhatikan karena sangat
mempengaruhi keberhasilan
pembibitan. Zaenudin (2004)
menyatakan bahwa bibit tanaman
menghendaki tanah gembur, subur
dan kaya akan bahan organik.
Penyediaan unsur hara secara
optimal pada tahap pembibitan
diperlukan untuk pertumbuhan bibit,
sedangkan kapasitas tanah dalam
menyediakan unsur hara  bagi
tanaman terbatas, khususnya pada
tanah Inceptisol.

Masalah  kesuburan tanah
yaitu ketersediaan unsur hara pada
tanah sering menjadi kendala pada
pembibitan,  sehingga  peranan
pemupukan sangatlah penting untuk
menyediakan unsur hara yang ada
pada tanah. Pemupukan dapat
dilakukan dengan pemberian pupuk
organik dan anorganik. Pupuk
anorganik dapat cepat meningkatkan
pertumbuhan bibit, namun harganya
masih  tergolong  mahal  dan
pemberian yang tidak tepat dapat
mencemari lingkungan. Salah satu
upaya mengurangi  penggunaan
pupuk anorganik adalah dengan
penggunaan pupuk organik.
Penggunaan pupuk organik
merupakan alternatif yang baik untuk
menambah unsur hara tanah karena
pupuk organik mudah didapat dan
ramah lingkungan. Salah satu limbah
pertanian yang dapat  digunakan
sebagai bahan baku pupuk organik
adalah jerami padi.

Menurut Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Riau (2014), luas
penanaman padi di Riau yaitu
120.649 ha dengan produksi padi
493.294 ton dan dari hasil produksi
padi tersebut dihasilkan limbah
jerami padi sebanyak 674.611 ton.
Jerami padi merupakan limbah padat
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dari tanaman padi berupa batang dan
daun padi dari sisa hasil panen.

Kompos jerami padi adalah
pupuk organik yang berasal dari
pengomposan jerami padi. Kompos
jerami padi dapat menyediakan unsur
hara yang lengkap bagi tanaman,
juga dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, sehingga
pemberiannya akan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Hasil penelitian Mafror et al.
(2015) menyatakan bahwa
pemberian pupuk kompos jerami
padi dengan dosis 75 g/tanaman atau
30 ton/ha memberikan hasil yang
baik pada pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan  diameter
bonggol dan pertambahan panjang
pelepah bibit kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, JI. Bina Widya Km
12,5 Kelurahan Simpang Baru,
Kecamatan Tampan Pekanbaru.
Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Juli hingga Oktober 2016.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih kakao
varietas Forastero yang diperoleh
dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Sumatera Utara, kompos jerami padi,
pupuk NPK mutiara 16:16:16, tanah
lapisan atas (top soil) inceptisol yang
diambil  secara  komposit  dari
permukaan tanah sampai kedalaman
20 cm, air, Insektisida Decis 25 EC
dan Fungisida Dithane M-45.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah naungan dari
pelepah kelapa sawit, cangkul,
parang, ayakan, ember, gembor,
timbangan digital, polybag kecil ,

polybag besar (30 cm x 25 cm),
amplop kertas padi dan alat tulis.

Penelitian  ini  dilakukan
secara eksperimen dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
dan 3 ulangan, sehingga terdapat 18
satuan percobaan. Tiap satuan
percobaan terdiri dari 3 bibit, dimana
2 bibit dijadikan tanaman sampel,
yang dipilih secara acak. Pada
penelitian ini terdapat 54 bibit
tanaman kakao.

Perlakuan  penelitian ini
adalah dosis pupuk Kompos Jerami
Padi yang terdiri dari 6 taraf, yaitu:
KO = Tanpa kompos jerami padi
(kontrol)

K1 = Kompos jerami padi 25 g/
polybag
K2 = Kompos jerami padi 50 g/
polybag
K3 = Kompos jerami padi 75 g/
polybag
K4 = Kompos jerami padi 100 g/
polybag
K5 = Kompos jerami padi 125 g/
polybag

Hasil sidik ragam yang
berpengaruh  nyata  dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5 %.

Pelaksanaan penelitian yaitu
persiapan tempat penelitian,
persiapan media Yyaitu persiapan
medium  persemaian,  persiapan
media  pembibitan, penyemaian,
pembibitan. Pemeliharaan tanaman
meliputi pengendalian gulma,
penyulaman, pemberian air,
pemupukan dan pengendalian hama
dan penyakit. Parameter yang
diamati adalah tinggi bibit (cm),
jumlah daun (helai), diameter batang
(cm), luas daun (cm?), rasio tajuk
dan akar dan berat kering bibit (g).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit

Tabel 1. Tinggi bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan perlakuan kompos

jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata Tinggi Bibit (cm)

(9/polybag)

0 2187 d
25 2020 ¢
50 2963 bc
75 30,17 bc
100 3230 b
125 35,20 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 1  memperlihatkan
bahwa pemberian kompos jerami
padi dapat meningkatkan tinggi bibit
kakao. Pemberian kompos jerami
padi 125 g/polybag menunjukkan
bibit tertinggi yaitu 35,20 cm dan
berbeda nyata dengan dosis lainnya.
Perlakuan tanpa pemberian kompos
jerami padi memperlihatkan bibit
paling rendah vyaitu 21,87 cm.
Pemberian dosis kompos jerami padi
25 g/polybag sampai 125 g/polybag

Diameter Batang

meningkatkan tinggi bibit kakao
dibandingkan  tanpa  pemberian
kompos jerami padi. Hal ini
dikarenakan  pemberian  kompos
jerami padi sebagai bahan organik
dapat meningkatkan kesuburan tanah
melalui perbaikan sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Menurut Susanto
(2003) penambahan pupuk organik
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah sehingga menjadi
lebih baik.

Tabel 2. Diameter batang bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan

perlakuan kompos jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata Diameter Batang (cm)

(9/polybag)

0 045 d
25 057 ¢
50 0,60 bc
75 0,62 b
100 0,66 b
125 70 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5 %.
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Tabel 2 memperlihatkan
pemberian kompos jerami padi dapat
meningkatkan diameter batang bibit
kakao. Pemberian kompos jerami
padi 125 g/polybag menunjukkan
diameter batang paling besar yaitu
0,70 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan yang lainnya. Perlakuan
tanpa pemberian kompos jerami padi
menunjukkan diameter batang paling
kecil yaitu 0,45 cm. Pemberian dosis
kompos jerami padi 25 g/polybag
sampai 125 g/polybag dapat
meningkatkan diameter batang bibit
kakao dibandingkan tanpa pemberian
kompos jerami padi. Hal ini
dikarenakan tersedianya unsur hara
dalam  jumlah  yang cukup
menyebabkan kegiatan metabolisme
dari tanaman akan meningkat
sehingga terjadi pembesaran pada
diameter batang.

Jumlah Daun

Diameter batang bibit kakao
dipengaruhi oleh unsur hara yang
didapat dari dalam tanah dan
penambahan  unsur  hara  dari
pemberian pupuk kompos jerami
padi. Pupuk kompos jerami padi
mengandung unsur hara essensial
seperti N, P dan K. Leiwakabessy
(1988) yang menyatakan unsur P dan

K sangat berperan dalam
meningkatkan ~ diameter  batang
tanaman, khususnya dalam

peranannya sebagai jaringan yang
menghubungkan antara akar dan
daun. Tersedianya unsur hara P dan
K mengakibatkan  pembentukan
karbohidrat akan berjalan dengan
baik dan translokasi pati ke batang
akan semakin lancar, sehingga akan
terbentuk batang yang baik. Fosfor
dan  Kalium  berperan  dalam
membantu  pembentukan  organ
tanaman.

Tabel 3. Jumlah daun bibit kakao pertanaman umur 3 bulan setelah tanam dengan

perlakuan Kompos Jerami Padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata Jumlah Daun (Helai)

(9/polybag)

0 10,30 d
25 13,87 ¢
50 14,40 bc
75 15,63 abc
100 17,10 ab
125 18,27 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 3  memperlihatkan
pemberian kompos jerami padi dapat
meningkatkan jumlah daun bibit
kakao. Pemberian kompos jerami

padi 125 g/polybag menunjukkan
rerata jumlah daun yang tertinggi
yaitu 18,27 helai berbeda tidak nyata
dengan pemberian kompos jerami
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padi 75 dan 100 g/polybag, namun
berbeda nyata dengan pemberian
kompos jerami padi 0, 25 dan 50
g/polybag. Perlakuan tanpa
pemberian kompos jerami padi
menunjukkan jumlah daun terendah
yaitu 10,30 helai. Pemberian dosis
kompos jerami padi 25 g/polybag
sampai 125 g/polybag  dapat
meningkatkan jumlah daun bibit
kakao dibandingkan tanpa pemberian
kompos jerami padi. Hal ini
dikarenakan  pemberian  kompos
jerami padi mampu menyuplai hara
makro dan mikro dalam jumlah yang
cukup untuk meningkatkan jumlah
daun. Menurut Novizan (2002),
unsur hara yang didapatkan melalui
pemupukan akan memberikan efek
fisiologis terhadap penyerapan unsur
hara oleh perakaran tanaman
sehingga  pertumbuhan  tanaman
menjadi lebih baik.

Pemberian kompos jerami
padi dapat menigkatkan bahan
organik dalam tanah dan dapat
membantu aktifitas mikroorganisme
di dalam tanah. Hal ini dikarenakan
kompos sebagai bahan organik di
dalam tanah merupakan sumber
makanan, energi dan karbon bagi
mikroorganisme.  Mikroorganisme
berperan dalam memberbaiki
struktur tanah sehingga menjadi
lebih baik dan unsur hara tersedia
terutama N dan P dapat diserap
tanaman  dengan  baik  untuk

pertumbuhan  tanaman.  Lingga
(2003) menyatakan bahan organik
mampu memperbaiki struktur tanah
dengan bentuk butiran tanah yang
lebih besar oleh senyawa perekat
yang dihasilkan mikroorganisme
yang terdapat pada bahan organik.
Butiran-butiran tanah yang lebih
besar akan memperbaiki
permeabilitas dan agregat tanah
sehingga daya serap serta daya ikat
tanah akan meningkat.

Unsur hara N merupakan
unsur yang berperan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
daun. Unsur N merupakan bahan
dasar yang diperlukan  untuk
membentuk asam amino yang akan
dimanfaatkan untuk proses
metabolisme tanaman sehingga akan
mempengaruhi pertambahan jumlah
daun. Lahuddin (2007) menyatakan
unsur hara yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun adalah unsur N.
Unsur N dimanfaatkan tanaman
untuk sintesis klorofil, asam amino

dan protein  sehingga mampu
membentuk organ-organ
pertumbuhan diantaranya

pembentukan  daun. Unsur N
merupakan bahan dasar yang
diperlukan untuk membentuk asam
amino yang akan dimanfaatkan
untuk proses metabolisme tanaman
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Luas Daun

Tabel 4. Luas daun bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan perlakuan

kompos jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata luas daun (cm?)

(9/polybag)

0 69,85 b
25 112,19 ab
50 119,18 a
75 120,92 a
100 133,58 a
125 150,17 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 4 memperlihatkan pemberian
kompos  jerami padi dapat
meningkatkan luas daun bibit kakao.
Pemberian kompos jerami padi 125
g/polybag menunjukkan rerata luas
daun yang tertinggi yaitu 150 cm?
berbeda nyata dengan tanpa
pemberian kompos jerami padi.
Perlakuan tanpa pemberian kompos
jerami padi menunjukkan luas daun
terendah yaitu 69,85 cm? Pemberian
kompos jerami padi 25 g/polybag
sampai 125 g/polybag cenderung
meningkatkan luas daun bibit kakao.
Hal ini dikarenakan pemberian
kompos jerami padi  mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah sehingga keadaan tanah
optimum untuk pembesaran luas
daun. Menurut Lakitan (2007),
perkembangan daun dan peningkatan
ukuran daun dipengaruhi oleh
ketersediaan air dan wunsur hara
dalam media tanam.

Lukikariati et al. (1996)
menyatakan luas daun yang besar

dapat meningkatkan laju fotosintesis
tanaman sehingga fotosintat yang
dihasilkan ~ menjadi  meningkat.
Fotosintat yang dihasilkan
mendukung kerja sel sel jaringan
tanaman  dalam  berdiferensiasi
sehingga akan mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan
bagian pembentukan tanaman seperti
daun, batang dan akar.

Perlakuan tanpa pemberian
kompos jerami padi menunjukkan
luas daun terendah. Hal ini
disebabkan unsur hara yang terdapat
dalam tanah belum mencukupi
kebutuhan unsur hara tanaman untuk
perkembangan daun, sehingga proses
fisiologi tidak dapat berjalan dengan
lancar yang mengakibatkan
lambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hakim et al.
(1986), menyatakan unsur N
berpengaruh terhadap indeks luas
daun, dimana pemberian pupuk yang
mengandung N dibawah optimal
maka akan menurunkan luas daun.
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Volume Akar

Tabel 5. Volume akar bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan perlakuan

kompos jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata volume akar (ml)

(9/polybag)

0 7,70 d
25 780 d
50 9,40 «cd
75 11,80 bc
100 12,87 b
125 17,63 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 5 memperlihatkan
bahwa pemberian kompos jerami
padi dapat meningkatkan volume
akar bibit kakao. pemberian dosis
125 g/polybag berbeda nyata dengan
dosis lainnya dan menghasilkan rata-
rata volume akar tertinggi yaitu
17,63 ml.  Sementara  tanpa
pemberian kompos jerami padi
menunjukkan rata-rata volume akar
terendah yaitu 7,70 ml tidak berbeda
nyata dengan dosis 25 g/polybag dan
50 g/polybag. Pemberian dosis
kompos jerami padi 25 g/polybag
sampai 125 g/polybag  dapat
meningkatkan volume akar bibit
kakao dibandingkan tanpa pemberian
kompos jerami padi. Hal ini
dikarenakan ketersediaan unsur hara
dalam tanah dapat menunjang
pertumbuhan akar bibit kakao.
Pertumbuhan akar yang baik akan
meningkatkan volume akar.

Pemberian kompos jerami
padi akan meningkatkan ketersediaan
unsur hara N, P dan K yang
berpengaruh positif terhadap
pertambahan volume akar. Sarief
(1986) menyatakan unsur N yang
diserap tanaman berperan dalam

menunjang pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti akar. Subroto (1994)
menyatakan unsur P berperan bagi
tanaman untuk mengembangkan
lebih banyak akar, apabila akar yang
terbentuk oleh tanaman lebih banyak
maka akan lebih banyak pula unsur
hara yang diserap oleh tanaman.
Susanto (2003) menambahkan unsur
K berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan
akar lateral sehingga perakaran akan
menjadi lebih baik.

Pemberian bahan organik
dapat meningkatkan mikroorganisme
tanah akibatnya kesuburan tanah
lebih  baik untuk  mendukung
perkembangan akar serta
memperluas jangkauan akar dalam
penyerapan air dan unsur hara.
Musnawar (2003) menyatakn
pemberian pupuk organik disamping
meningkatkan kandungan unsur hara
juga mampu memperbaiki struktur
tanah, membuat agregat atau butiran
tanah menjadi besar atau mampu
menahan air sehingga aerase
didalamnya menjadi lancar dan dapat
meningkatkan perkembangan akar.

Volume akar merupakan
faktor penting dalam pertumbuhan
tanaman yang mencerminkan
kemampuan penyerapan unsur hara
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dan metabolisme yang terjadi pada tumbuh tanaman. Islami dan Utomo
tanaman. Lakitan (2007) menyatakan (1995) juga menyatakan faktor
sebagian  besar  unsur  yang lingkungan mempengaruhi  sistem
dibutuhkan tanaman diserap dari perakaran adalah kelembaban tanah,
larutan tanah melalui akar. Sistem suhu tanah, kesuburan tanah,
perakaran tanamna dapat dipengaruhi keasaman tanah (pH), aerasi tanah,
oleh kondisi tanah atau media kompetisis dan interaksi perakaran.
Rasio Tajuk Akar

Tabel 6. Rasio tajuk akar bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan
perlakuan kompos jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi Rerata rasio tajuk akar (q)

(9/polybag)

0 4,24 a
25 4,75a
50 5,28 a
75 559 a
100 579a
125 6,72 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5%.
dalam pertumbuhan yang
Tabel 6 memperlihatkan mencerminkan kemampuan dalam

bahwa pemberian kompos jerami
padi dapat meningkatkan rasio tajuk
akar bibit kakao. Pemberian kompos
jerami padi dengan dosis 125
o/polybag memberikan hasil tertinggi
terhadap rasio tajuk akar tanaman
yaitu sebesar 6,72 g dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sementara tanpa pemberian
kompos jerami padi memberikan
hasil terendah terhadap rasio tajuk
akar tanaman yaitu sebesar 4,24 g.
Hal ini dikarenakan tanaman juga
mengalami kecenderungan
peningkatan pada bagian tajuk
tanaman karena pertumbuhan akar
terjadi  hanya  sebatas  untuk
menyerap unsur hara dan translokasi
fotosintat diarahkan ketajuk tanaman
yang dimanfaatkan untuk
pertumbuhan tajuk tanaman. Rasio
tajuk akar merupakan faktor penting

penyerapan unsur hara serta proses
metabolisme yang terjadi pada
tanaman. Terpenuhinya kebutuhan
hara bagi tanaman sangat
menentukan peningkatan rasio tajuk
akar. Dwijosapoetro (1985)
menyatakan suatu tanaman akan
tumbuh dengan baik bila hara yang
dibutuhkan cukup tersedia dalam
bentuk yang mudah diserap oleh
perakaran tanaman. Semakin
membaiknya pertumbuhan tanaman
maka akan dapat meningkatkan berat
tanaman.

Perkembangan akar selain
dipengaruhi oleh sifat genetik juga
dipengaruhi oleh ketersediaan air dan
nutrisi.  Nyakpa et al. (1998)
menyatakan pada akar tanaman yang
berfungsi sebagai penyerap unsur
hara sehingga pertumbuhan bagian
atas tanaman lebih besar dari pada
pertumbuhan akar dan hasil berat
kering tajuk akar menunjukkan
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bagaimana penyerapan air dan unsur
hara oleh akar yang ditranslokasikan
ke tajuk tanaman.

Lingga dan Marsono (2006)
menyatakan  perkembangan  akar
sangat dipengaruhi oleh struktur
tanah, air dan drainase di dalam
tanah yang keadaannya sangat
tergantung pada bahan organik tanah,
sehingga pemberian kompos jerami
padi dianggap mempengaruhi
pertumbuhan bibit karena dapat

Berat Kering

memperbaiki sifat tanah. Menurut
Gardner et al. (1991), perbandingan
atau rasio tajuk akar mempunyai
pengertian bahwa pertumbuhan satu
bagian tanaman diikuti dengan
pertumbuhan tanaman lainnya dan
berat akar tinggi akan diikuti dengan
peningkatan berat tajuk.

Tabel 7. Berat kering bibit kakao umur 3 bulan setelah tanam dengan perlakuan

kompos jerami padi

Dosis Kompos Jerami Padi

Rerata berat kering (g)

(9/polybag)

0 1,76 ¢

25 453 b

50 457 b

75 6,54 a

100 6,59 a

125 8,34 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata

menurut uji lanjut berganda Duncan pada taraf 5%.

pesatnya pertumbuhan  vegetatif

Tabel 7  memperlihatkan tanaman. Peningkatan berat kering

bahwa pemberian kompos jerami
padi dapat meningkatkan berat
kering bibit kakao. Kompos jerami
padi dosis 125 g/polybag
memberikan berat Kkering tertinggi
yaitu sebesar 8,34 g tidak berbeda
nyata dengan dosis 75 g/polybag dan
100 g/polybag, namun berbeda nyata
dengan dosis lainnya. Sementara
perlakuan tanpa pemberian kompos
jerami padi memperlihatkan berat
kering terendah yaitu sebesar 1,76 g
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pemberian kompos jerami
padi 25 g/polybag sampai 125
g/polybag cenderung meningkatkan
berat kering bibit kakao dikarenakan

tanaman tercermin dari parameter
tinggi bibit, jumlah daun, diameter
batang, volume akar, rasio tajuk akar
yang memberikan hasil rata-rata
tertinggi pada perlakuan yang sama
yaitu pupuk kompos jerami padi 125
g/polyabg.

Pemberian pupuk kompos
jerami padi yang diaplikasikan pada
tanaman kakao memberikan
peningkatan yang optimal terhadap
berat kering tanaman kakao. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan unsur
hara didalam tanah yang cukup
tersedia, sehingga pemberian pupuk
kompos jerami padi terhadap
pertambahan berat kering kakao
menunjukkan  peningkatan  yang
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nyata. Menurut Jumin (2002)
ketersediaan  unsur hara akan
menentukan produksi berat kering
tanaman yang merupakan hasil dari
tiga proses yaitu proses penumpukan
asimilat melalui proses fotosintesis,
respirasi dan akumulasi senyawa
organik.

Berat kering
merupakan jumlah

tanaman
akumulasi

senyawa  organik  dari hasil
fotosintesis  yang  dimanfaatkan
sebagai cadangan makanan.

Peningkatan berat kering tanaman
terjadi apabila proses fotosintesis
lebih besar daripada proses respirasi,
sehingga terjadi  pemupukan oleh
bahan oganik pada jaringan dalam
jumlah  yang seimbang dan
pertumbuhan akan stabil (Harjadi,
1986). Berat kering mencerminkan
status nutrisi tanaman karena berat
kering tersebut tergantung pada
jumlah sel, ukuran sel atau kualitas
sel penyusun tanaman, hal ini
tergantung pada ketersediaan unsur
hara (Burhanuddin, 1996).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pemberian berbagai dosis pupuk
kompos jerami padi memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi
bibit, jumlah daun, diameter
batang, luas daun, volume akar,
luas daun, dan berat Kkering.
Sedangkan pemberian pupuk
kompos jerami padi tidak
berpengaruh  nyata terhadap
rasio tajuk akar

2. Pemberian pupuk kompos jerami
padi dosis 125 g/polybag
menghasilkan peningkatan
pertumbuhan  terbaik  pada
pembibitan kakao.

Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, untuk mendapatkan
pertumbuhan terbaik bibit kakao
umur  1-3  bulan  disarankan
menggunakan pupuk kompos jerami
padi 125 g/polybag.
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